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Recently, financial accounting practices in Indonesia experienced some changes 
in financial reporting due to convergency to IFRS. These changes raise 
probability of functional fixation in users of financial reporting. Functional 
fixation phenomenon was established in psychology literature. Previous studies in 
behaviour and even in accounting related topics provide some evidences about 
functional fixation. Based on the literature, some solutions are offered to prevent 
and overcome it.  
 




Sejak tahun 2012 Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Indonesia telah konvergen 
terhadap International Financial Reporting Standards (IFRS) (Sinaga, 2010). 
Adanya pergeseran acuan pengembangan standar akuntansi keuangan ini 
menuntut kita untuk mempelajari perbedaan mendasar dari sumber acuan awal 
SAK Indonesia yaitu US Generally Accepted Accounting Principles (US GAAP) 
menjadi IFRS ini. Salah satu perbedaan mendasar adalah IFRS lebih menekankan 
penggunaan pengukuran berdasarkan fair value dibandingkan dengan US GAAP 
yang lebih menekankan pada historical costs. Perbedaan ini menyebabkan fokus 
utama informasi bergeser dari laporan kinerja keuangan (laporan laba rugi) 
menjadi pada laporan posisi keuangan (neraca) (Leisenring, 2006). Hal ini penting 
untuk dipelajari sebab berdasarkan penelitian terdahulu informasi di laporan laba 
rugi, khususnya laba, banyak digunakan dalam berbagai pengambilan keputusan 
berdasarkan berbagai penelitian terdahulu. Jadi apakah pengguna laporan 
keuangan juga akan menyadari pergeseran ini dan mereka juga melakukan 
pergeseran fokus informasinya. 
Selain itu, secara mendasar proses penggunaan informasi untuk pengambilan 
keputusan harus dipahami oleh akuntansi. Hal ini disebabkan akuntansi sebagai 
suatu aktivitas penyediaan informasi, memiliki tujuan memberikan informasi yang 
berguna dalam pengambilan keputusan, sebagaimana yang telah ditetapkan dalam 
dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (KDPPLK) 
oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yaitu “Tujuan laporan keuangan adalah 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
